
llAB I 

PENDAHULlJAN 

A. Latnr Belakang Masalah 

Pembiayaan pembangunan mcmerlukan dana yang tidak sedikit scbagai 

syarat mutlak agar pembangunan dapat berhasil. Pembangunan di Indonesia 

belum sepenuhnya merata sehingga membuat kesenjangan masyarakat Indonesia 

semakin meningkat. 

Dengan demikian witaya~ Indonesia yang belum merasakan adanya 

pembangunan terutama oleh pemerintah masih sangat memerlukan tangan- l!lngan 

yang bersedia membangun dan meningkatkan kesejahteraan penduduk mcnjadi 

daerah yang mandiri setara dcngan daerah-daerah lain yang sudah mengalami 

pembangunan di Indonesia. Jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu 

modal Pembangunan Nasional. namun karena penyebarannya yang tiduk meraw 

menyebabkan program-progmm pembangunan lebih terkonsentrasi pada dacrah 

yangjumlah penduduknya banyak. 

Dalam mengatasi hal tersebut maka untuk mencapai tujuan pembangunan 

nasional, peningkatan pcndapatan negara merupakan hal pokok untuk mendukung 

pembangunan Indonesia. Peningkatan pendapatan tidak hanya mengandalkan 

hasil dari surnber daya alumnyn saja, namun juga harus memaksimalkan 

penerimaan Negara terutama dalam sektor perpajakan. Pajak merupakan salah 

satu sumber pendapatan terbesar yang dapat diandalkan pemerintnh dan 
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mempunyai peranan be$3r d:!lam membiayai pen>·elenggar.san Pembangunan 

Nasional. 

Dalam hal perpajakan, pcngelllhuan masyarakat Indonesia dan para 

pengusaha pada k.hususnya tentang perpajakan masih rclati f renduh. S.:hinggo 

kepatuhan masyaraknt okan pentingnyo memenuhi kewajibnn membayar pajok 

pun masih jauh dari harapan. Dalam upaya meningkatkan kesndaran masyarnkat 

okan pentingnya memenuhi kewajiban membayar pajak, makll penulis mencolm 

menjelaskan salah satu jenis pajak yang dipungut dari pcnghasilan·penghasilan 

yang diterima dalam berbagai bidang usaha di Indonesia yattu PaJak Pcnghasilan 

(PPh). Dari banyoknya jcnls penghasilan, penults tertnrik akan saluh satunya 

yoitu penghasilan yang bersif:u finnl dan dari segi pcrpajokan, penghitungan don 

pengenaannya berbeda dengan pengc:naan Pajak Penghasilan dari ohjek pajak 

Jainnya 

Ada beberapa jc:nis pcnghasilan yang dikenai PPh Final berd.1sarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) yaitu· Penghasilan atas bunga do:posito. tabungan dan 

diskonto SBI, diskonto oblislbi, bunga simpanan kopernsi, hodiah undi:~n. 

penghasilan dari transaksi snhom dan sekuritos lainnya di bursa 

efek, Penghasilan dari pengolihnn hartJ berupa tanah d:m/otau bangunan Sl!rta 

penghasilan tertentu lainnya,sewa tnnah dan atau b:mgunan dan jaso kontruksi. 

PPh Final tersebut adalah PPh pasal 4 aynt 2. Penghasllan yang tcnnasuk 

penghasilan pasal 4 O}'Dt 2 pedu diberikan perlakuan tersendiri dalam pengenaan 

pajaknya. 
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